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ABSTRACT
Kata kunci :Metode eksperimen, discovery learning,hasilbelajar,aktivitas,tanggapan siswa,kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Telah dilakukanpenelitian yang berjudul â€œPenerapan Metode Eksperimen Berbasis Discovery Learning pada Materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan di      Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Banda
Acehâ€•.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuihasilbelajarsiswa, aktivitas, dan tanggapan siswasetelah pembelajaran materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan metode eksperimen berbasis discovery learning. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatifdengansubjekpenelitiansiswakelas XIMIPA-4yang berjumlah31siswa.Metodepengumpulan data
dilakukandengancaratestertulis, observasidanangket. LKPD, lembar penilaian sikap dan lembar soal tesdigunakan untuk mengetahui
hasil belajar, lembar aktivitas digunakan untuk mengukurkeaktifan siswa dan angket diberikan kepada siswa untuk
mengetahuitanggapan siswa terhadap pembelajaran.Soal tes terlebih dahulu dianalisis kualitatif dan kuantitatif yang meliputi hasil
uji reliabilitas diperoleh sebesar 0,71 menunjukkan bahwa instrumen tersebut tingkat reliabilitasnya tinggi. Hasil validitas diperoleh
soal yang valid sebanyak 14 soal yang terdiri dari 20 soal. Tingkat kesukaran soal adalah sedang. Daya pembeda adalah jelek, dan
pengecoh sudah dipilih lebih dari 5% dari seluruh peserta tes artinya dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan mencapai 93,5%.
Aktivitas siswa tergolong sangat baik dengan persentase rata-rata 87,5% pada pertemuan I dan II, dan 95,0% pada pertemuan III.
Persentase tanggapan positif sebesar 86,0%, sedangkan yang memberikan tanggapan negatif sebesar 14,0%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mencapai ketuntasan secara klasikal melalui penerapan metode eksperimen
berbasis discovery learning dan aktivitas siswa sangat baik.
